ABSTRAK

Khasanatul Munawaroh, NIM 17101163075, “Pemberian Reward Pada Bisnis
Multi Level Marketing Ditinjau Dari Figh Muamalah Dan Fatwa DSN
MUI” (Studi Kasus Pada Upline MLM Oriflame), Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, Pembimbing Moh.
Ali Abdul Shomad V.E.A., M.Pd.1.

Kata Kunci: Figh Muamalah, Reward, Multi Level Marketing

Multi Level Marketing (MLM) adalah serangkaian bentuk pemasaran yang
berjenjang atau bertingkat, dimana member tidak hanya mendapatkan keuntungan
dari hasil jualannya, akan tetapi member (upline) juga mendapatkan hasil penjualan
member lain yang mereka rekrut yang sering disebut sebagai downline. Adapun
yang menjadi pokok permasalahan yakni tentang para upline diwajibkan untuk
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap para downline yang direkrutnya.
Namun, sebagian upline Oriflame mendapatkan reward tanpa melakukan tugasnya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem pemberian
reward terhadap upline MLM di Oriflame; 2) Bagaimana pandangan figh
muamalah atas pemberian reward terhadap upline MLM di Oriflame; 3) Bagaimana
pandangan fatwa DSN MUI atas pemberian reward terhadap upline MLM di
Oriflame.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Pada
penelitian ini sumber data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi, kemudian
hasilnya dianalisis lalu pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pemberian reward pada
bisnis multi level marketing di Perusahaan Oriflame memiliki sistem dimana
perusahaan ini menggabungkan antara direct selling dan multi level marketing yaitu
mendapat keuntungan dengan cara menjual produk dan juga dari menjalankan
bisnis MLM-nya atau membesarkan jaringan. Sistem MLM Oriflame
menggunakan sistem lingkaran, dimana pembagian bonusnya melihat dari kerja
keras si upline menjual produk dan membangun jaringan didalam grupnya. Sistem
pemberian reward pada perusahaan Oriflame tidak hanya menguntungkan satu
pihak saja yang berada diatas (upline) di Oriflame apabila seorang upline tidak
membangun jaringan dan bekerja keras maka bisa jadi si bawahan (downline) lah
yang bonusnya lebih besar dari upline. 2) Sistem pemberian reward pada bisnis
multi level marketing di Oriflame jika ditinjau menurut prespektif kaidah figh yaitu
pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya sah sehingga ada dalil yang
membatalkan dan mengharamkannya. Bisnis di Oriflame sendiri harus memenuhi
syarat-syarat, diantaranya adalah: upline dan perusahaan harus jujur, ikhlas,
transparan, tidak menipu dan tidak menjalankan bisnis haram dan syubhat, dan ini
sesuai yang dijalankan oleh Oriflame, walaupun masih ada upline yang tidak
memenuhi syarat-syarat diatas seperti halnya pembinaan dan pengawasan upline
terhadap downline-nya. Dalam hal ini sangat jelas bahwa seorang downline sangat
dirugikan dan ini sangat dilarang dalam Islam inilah yang dinamakan dzalim dan
bathil. 3) Sedangkan jika ditinjau dari fatwa DSN-MUI No. 7 tahun 2009 terdapat



dua poin yang tidak seimbang yaitu pada poin 7 dan poin 11. Sedangkan pemberian
reward pada bisnis multi level marketing di Oriflame tidak mengandung unsur
dzalim dan ekploitasi yang dapat merugikan orang lain yaitu para downline-nya.
Akan tetapi jika seorang upline tidak melakukan pembinaan terhadap bawahannya
yang merupakan kewajibannya, maka pendapatan yang didapatkan dapat
dikategorikan haram.
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Multi-Level Marketing (MLM) is a series of tiered or stratified forms of
marketing, where members not only benefit from the sale, but members (upline)
also get the sales results of other members they recruit that are often referred as
downlines. The main problem is that upline members are required to provide
guidance and supervision to the downlines they recruit. However, some Oriflame
upline get rewards without doing their job.

The focuses of this research are: 1) How is the rewarding system for the MLM
upline in Oriflame; 2) How is the figh muamalah perspective toward giving rewards
to MLM uplines in Oriflame. 3) How is the view of DSN MUI toward giving reward
to MLM upline in Oriflame.

The research method used is a qualitative method. The source of data obtained
from primary data and secondary data, data collection techniques used are
interviews and documentation, then the results were analyzed and checked its
validity.

The results of this research indicate that: 1) The rewarding system for multi-
level marketing businesses in the Oriflame Company has a system where the
company combines direct selling and multi-level marketing, which is to gain profits
by selling products and also from running its MLM business or growing a network.
Oriflame MLM system uses a circle system, where the distribution of bonuses is
according to the hard work of the upline selling products and building networks
within the group. Reward system for Oriflame companies does not only benefit one
party who is above (upline) in Oriflame if an upline does not build a network and
work hard then it can be the subordinate (downline) who has a bigger bonus than
the upline; 2) Reward system for multi-level marketing business in Oriflame if it is
reviewed according to the perspective of figh rules, which is basically that all
contracts and legal regulations are valid so that there are propositions that cancel
and prohibit them. Business in Oriflame itself must meet the requirements,
including: upline and company must be honest, sincere, transparent, not cheating or
running illegal or unclear business, and this is according to what was run by
Oriflame, although there were still some uplines that don’t meet the requirements
above such as they don’t provide guidance and supervision to downlines. In this
case it is very clear that downline got very disavantaged and islam prohibited it. (3)
According to perspective from the DSN-MUI fatwa No. 7 of 2009 there are two
points that are not balanced, which is point 7 and point 11. While the provision of
rewards in multi-level marketing business in Oriflame does not contain elements of
wrongdoing and exploitation that can harm others, namely the downline. However,
if an upline does not provide guidance to his subordinates who are his obligations,
the income obtained can be categorized as haram.
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